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Abstrak
 

Bagaimana ideologi Oksidentalisme sebagai pengimbang (counter knowledge) bagi ideologi dominan

Orientalisme tampil dalam teks Silver Sister dan Love and Vertigo merupakan obyek dari penelitian ini.

Konstruksi identitas yang diperoleh melalui teori representasi, ternyata menghasilkan representasi yang

sangat problematik mengenai Barat dan Timur. Kedua teks dinarasikan oleh para subyek perempuan Timur

yang mengalami opresi dalam wilayah patriarki. Opresi yang mereka alami dan perjalanan mereka ke Barat

menghasilkan representasi yang bias mengenai kebudayaan Timur dan Barat. Timur melalui para tokoh,

kota-kota dan institusi perkawinan, keluarga dan tradisi direpresentasikan sangat stereotipik sebagaimana

yang telah dikonstruksi dalam wacana dominan Orientalisme. Sebaliknya Barat melalui wilayah tujuan

imigrasi, yaitu Australia serta institusi pendidikan, agama dan teknologinya direpresentasikan lebih ideal

daripada Timur. Namun, representasi Barat yang ideal tersebut juga problematik mengingat para subyek

Timur di dalam teks merupakan masyarakat imigran Cina yang sangat tertutup di Australia. Minimnya

bahkan hampir tidak ada kontak antara imigran Cina dengan masyarakat dominan Australia dalam teks

secara tidak langsung kembali merepresentasikan Timur sebagai kelompok marjinal di dalam masyarakat

dominan Australia. Dui venelusuran sejarah yang juga menjadi bagian penting dalam pnelitian ini, ternyata

kedudukan masyarakat imigran Cina memang masih diperlakukan secara rasis oleh kelompok anti-

multikultural Australia. Akhirnya, melalui representasi dan konstruksi identitas yang dihasilkannya, penulis

sampai pada kesimpulan bahwa ideologi Oksidentalisme melalui kedua teks di atas, belum mampu menjadi

pengimbang (counter knowledge) bagi ideologi dominan Orientalisme yang demikian hegemonik
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